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METODE PENELITIAN
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Pada bab ini dibahas mengenai gambaran singkat objek yang diteliti secara padat dan

Biow Huele
%’H

0 atlf, serta terdapat uraian tentang cara dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian.

aran darl masing-masing variabel serta definisi operasionalnya secara ringkas dan data-

@ diyn
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mgld!a

Bbeq

aapa saja yang dapat dipergunakan sebagai indikator dari variabel-variabel penelitian juga

BUqu!

kan dalam bab ini.
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Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai bagaimana peneliti mengumpulkan

ekrijk pengumpulan data, teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel, dan

ey ynan

bugpun-buepu

a

g

eknik ariélisis data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk mengukur hasil

elltlan rumusan-rumusan statistik yang digunakan dalam perhitungan dan penggunaan

edugl Il

gram komputer yang diperlukan dalam pengolahan data.
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Objek Penelitian

e
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Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

Biuosw uep

a

pgnAuag ‘yerw
@mq

unan perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia periode

3-20%b5. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penentuan objek penelitian, antara

pJoderueu
Ja@uns

:1 Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2013 sampai dengan tahun 2015.

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, yang
disampaikan secara lengkap disertai dengan catatan atas laporan keuangan dalam mata

uang fupiah.
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3. Perusahaan tidak mengalami delisting selama tahun 2013-2015.

4. Mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini.

SE-T
T
Bz Desain Penelitian
£3 . 3
%;é 0(%) Desain penelitian yang akan digunakan berdasarkan Donald R. Cooper dan Pamela S.
S
E;huﬁrder (2017: 148-151) yaitu:
cocUY
s BeY) —
§§B§rdasarkan Tingkat Perumusan Masalah
g o)) Lg =
= Penelitian ini termasuk penelitian formal, dimana penelitian ini dimulai dengan
=~ n 2 o
>0 5 G
Err@n@ajukan hipotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis tersebut.
T 5 C ~
@g @rdéﬁarkan Metode Pengumpulan Data
5= Péhelitian ini merupakan studi pengamatan karena peneliti mengumpulkan data
fg’pa;rusahaan sampel dengan cara melakukan observasi dan mencatat informasi atas laporan
59 =
;kg_jjangan perusahaan dari tahun 2013-2015 yang kemudian diolah untuk mendapatkan
5 2
%(%lmpullan.
° 5
B3 Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
<
L O
§ g Penulis hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi, sehingga penelitian
S o —
g@té@masu@dalam desain penelitian ex post facto karena peneliti tidak memiliki kendali untuk
2 S e
smengontrol variabel penelitian yang ada, dalam artian tidak dapat memanipulasinya.

Berdagsarkann Tujuan Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kasual karena penelitian ini berusaha menjelaskan

’uemd%ueu
Jaquns

hubungan antara variabel-variabel.
5. Berdasarkan Dimensi Waktu
Rénelitian ini dikelompokan sebagai gabungan dari studi cross sectional dan time series

karena penelitian ini mengambil data dari beberapa perusahaan dan melihat dari keadaan 3

tahun yaitu 2013 sampai tahun 2015.
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6. Berdasarkan Ruang Lingkup Topik Penelitian

Renglitian ini merupaka studi statistik karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji

icara kuantltatlf dengan menggunakan uji statistik.

Buele % L

Berdaﬁarkan Lingkup Topik Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena data yang dipakai merupakan data

erbeda di lingkungan perusahaan.
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rsepSI Partisipan
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Berdasarkan persepesi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian actual routine,

]
epun 1bu
uepun |

ena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai dengan kenyataan (actual).
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Varlabel Penelitian

lam penelltlan ini, penulis menggunakan variabel-variabel dependen dan independen

agai berlkut

) Ul S

o edu

jueou

Varlabel Dependen

Varlabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba atau earnings

p ueywn

nagement. Pada penelitian ini, manajemen laba diproksikan dengan discretionary

upiie

Sfus

rual dengan menggunakan Modified Jones Model (Jones,1991) model mengatakan
wa se?nakin tinggi tingkat discretionary accrual maka semakin rendah manajemen laba

usahaah. Manajamen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary accruals

:19dqRuns

Menurut Healy (1999) konsep model akrual memiliki dua komponen, yaitu

discretionary accruals dan non discretionary accruals. Discretionary accruals merupakan

komponen akrual yang dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan (discretion)

manajerial, sementara non discretionary accruals merupakan komponen akrual yang tidak

dapat digtur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajer perusahaan. Manajer akan



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NVIX SIMY

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesnnuad

melakukan manajemen laba dengan memanipulasi akrual-akrual tersebut untuk mencapai

tingkat [@dapatan yang diinginkan. Untuk menghitung discretionary accrual melalui

~emipat tai?ép yaitu:

oo

@B Mengﬁltung Total accrual

=3 =

%;é FTAit = NIit — CFOIt ..., (1)
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total akrual perusahaan i pada periode t
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‘laba bersih sebelum pos luar biasa perusahaan i pada periode t

bunugday
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iran kas operasi perusahaan i pada periode t
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stimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi

T;?itl = (Alt 1) + B1 ((Aj’fvf)) + B2 (l:t’f‘lt) F e (2)
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total akrual perusahaan i pada periode t
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elisin revenue perusahaan pada periode t denagn revenue periode sebelumnya
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Et =pnilai aset tetap (gross) perusahaan pada periode t

uad
gak
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#

(s
1 :E-Umlah aset pada perusahaan saat t-1

Zerror term perusahaan i pada periode t
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glanjutnya dilakukan perhitungan non discretionary accruals (NDA) yang ditentukan

dengan ggemasukkan kembali koefisien-koefisien dari hasil regresi persamaan (2) pada
q

persamaah berikut
()

=
C. Menﬂihtung nilai nondiscretionary accrual

AREV— AREC

Y A B2CEEL) e e e (3)

DAL = a(—=) + BL(" S
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Keterangan:

NDAt = hOndiscretionary accrual perusahaan pada periode t

—_ —_

AREV seI|5|h revenue perusahaan pada periode t denagn revenue periode sebelumnya(t-1)

U 2 :

“(é&%EC :—selisih receivable perusahaan pada periode t dengan receivable pada periode
o o T =

:%%elgt)lmn_ya (t-1)

EPEEE :; |Ia| aset tetap (gross) perusahaan pada periode t

%ﬂé 1% = jumlah aset pada perusahaan saat t-1

% g I\;genintung nilai discretionary accrual

% % “;’ ;DA = ZEELCNDAL oot (B)
i;;(éte%angén

ng :idicretionarryaccrual

g‘ﬁiﬁ\CC :mtal accrual

%Q\I;%At :;nondiscretionary accrual

iﬁEVanabel Independen

%_ g Terdapat tiga variabel independen pada penelitian ini, yaitu aktiva pajak tangguhan,
i%)an paiak tangguhan, dan beban pajak kini. Berikut penjelasannya satu demi satu:
1;C';aéAk \Za Pajak Tangguhan

% 2 ATktlva pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang
— 3

u%nlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang

ue@e

“sebagai ; kibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan
peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yag dapat dikompensasikan diperiode
mendaténg (Waluyo, 2014). Dalam Penelitian ini aktiva pajak tangguhan sebagai variabel
bebas ydn j diukur dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan
t-1 dlbagtdengan nilai aktiva pajak tangghan pada akhir periode t.

APTit = aktiva pajak tangguhan it /aktiva pajak tangguhan t
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b. BebamRajak Tangguhan

ngan pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba

Bieie)q |

ntanét(yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba

yyedinngued e
@am

nasdin Fy

(Iéba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak). Perbedaan antara laporan

a gah, standar akuntansi dan fiskal disebabkan dalam keleluasaan bagi manajemen dalam
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nentukan prinsip dan asumsi dibandingkan yang diperoleh menurut pajak. Pengukuran

el n;u menggunakan rumus Philips et al (2003), beban pajak tangguhan dihitung dengan

19s Eeje u
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2
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n un:ékan indikator membobot beban pajak tangguhan dengan total aktiva tahun

D

bugpun
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Beban pajak tangguhan periode t

= B jak han =
= eban pajak tangguhan Total aset periode t — 1

eduaw eduey 1ul siny eABey Y

: Bebah Pajak Kini

u

Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena

jak pada satu periode. Besarnya dihitung dari penghasilan kena pajak yang sebelumnya telah

]

1w

: mperfitungkan adanya beda tetap sekaligus beda waktu, dikalikan dengan tarif pajak yang

fBgaAu

Iaku.?éeban pajak kini yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh dari beban pajak kini

a pe;‘iode laporan keuangan tertentu dibagi dengan total aset periode sebelumnya.

quIrgs uey

engukuran variabel ini mengacu pada jurnal akuntansi dan keuangan (Suranggane, 2007).

UEJ%dE] ugunsniyad

“Dalam pénelitian ini beban pajak kini sebagai variabel bebas ketiga yang diukur dengan:

Beban pajak kini periode t

Beb jak kini =
ehafl pajax K Total aset periode t — 1
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian
()
o | No ENama Simbol | Status Skala | Proksi
. . h
Yo od S
& vo U ~Variabel
o @ @ D g v
Sa 2a 3 =
Q@ = ¢ 9 P
2T 8T 3 L “Manajemen | EM Dependen | Ratio | The Modified Jones Model
23297 L
= . (@)
3 2= % = @.aba
x S =
52894585 & NDAt = a(-——)
222592 B At —1
S2zzgd 5 £
S2s>Y c R
235843 B (AREV— AREC) + g PPEL
2xa39 < B At—1 PG =7
235542 B
esgae g3 B
g5354¢ R a= T by
2888335 B TAT-1 t
225288 B
n35a92 F
g 542 [AktivaPajak | DTA Independen | Ratio | 1 = Aaktiva pajak tangguhan t
%.%, > g g aktiva pajak tangguhan t
SRR R ~Tangguhan
T m 29 -
@ 24 3
o X o b
o 2 4 =3
7 c i3 [BebanPajak | DTE Independen | Ratio | pTg = Beben pajak tangguhant
S 8 ér = total asset t—1
5 24 Erangguhan
c o g +
5 54
>S5 —
o 3.3
Q - " n P T
& > @4 =Beban Pajak | CTE Independen | Ratio | o = bebanpajak kini periode t
3 o g total aset t—1
o g g ..
® < g *Kini
c P
> 5
o > 9
L — o
O Q
C ie)
3 o
0
3

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
=y

dokumegasi dengan pengumpulan data sekunder pada laporan keuangan perusahaan yang
Q

terdaftar=dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Data yang

()
berhubungan dengan informasi perusahaan yang menjadi sampel didapat dari laporan

31D uepy Mim
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keuangan tahunan perusahaan dari website www.idx.co.id dan Pusat Data Pasar Modal

SSINISNY 40 TOOL

HID NV AIM]

(PDPM)@riode 2013-2015.

—_

“EQ Tekn?k Pengambilan Sampel

P&pulasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di indeks LQ 45 pada Bursa
3

ndénesia pada tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
=)

ob@ilistic sampling, yaitu metode purpose sampling, dimana sampel dipilih untuk dapat

dinnbuad -
w bueuet

9

i
un 1Shdig &eH

eqag din

yun efuey

6

é”

wg,klllaaopulam dengan memenuhi Kkriteria tertentu, diantaranya:

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
u

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

1%L%Pfejruszggaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun
% 525’213 s%mpai dengan tahun 2015.
i;ngez‘rus%aan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, yang
=9 a@ 3
g %disamgalkan secara lengkap disertai dengan catatan atas laporan keuangan dalam mata
% é*ﬂang r%piah.
%%Me lgl nyai kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini seperti pajak
% %,tanggl.;an pajak kini, dan elemen-elemen manajemen laba. Proses pemilihan sampel
=} (0]
g :Tdalam—%enelitian ini dilakukan seperti pada tabel di bawah ini:
3 § Tabel 3. 2
_%g = Tabel Kriteria Pengambilan Sampel
Zg el g’. Jumlah
é % - eterangan Perusahaan
> S E
é E 1. Péljsahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 45
: 2. P@sahaan yang delisting dari LQ 45 selama periode 2013-2015 16

3. Pemsahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang

asm% ’

4. P sahaan yang menyajikan data tidak lengkap 5

Jumlah Sample Perusahaan 21

219 uen) Yim)| exhie
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Total data observasi selama 3 tahun ‘ 63 ‘

.Teknhk Analisis Data

n
al

Jen

Dalam melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk

aw bue

pajtkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data

3

1dig By

n

upa pénggunaan software (perangkat lunak) yaitu Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi

azg

]

rikut adalah langkah-langkah pengujian hipotesis :

d IN)I

alisis Deskriptif

6uepum§mpum 16urigl

St:atistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data sehingga

ny eAuey yrianias neje uEbeqa® dipn

: njadikén sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. Statistika deskriptif

%é'unakai untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
gv%iabel-{/ariabel yang ada dalam penelitian ini (Ghozali, 2012:19). Analisis yang dilakukan
%miéliputi jrata—rata sampel (mean), modus (mode), standard deviation, dan distribusi frekuensi
gx(%lai mihfmum dan maksimum) dari masing-masing variabel yang diteliti. Selain itu statistik
;%kriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji
%tﬁztistikdeskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS versi 20.00.

532% Uji Kesamaan Koefisien

g ﬁ S;belum dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap variabel-variabel independen dan

dependert, maka perlu dilakukan uji kesamaan koefisien terlebih dahulu. Pengujian ini disebut
dengan €omparing two regression: the dummy variable approach. Hal ini dikarenakan, data
penelitiam yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penelitian yang menggabungkan
data selaina 3 tahun (cross sectional) dengan time series (pooling). Pengujian ini dilakukan

untuk mghgetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross sectional dan time
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éeries) dapat dilakukan dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope, atau

keduanya pada persamaan regresi yang ada. Jika terbukti terdapat perbedaan intercept, slope,

aatﬁu keduanya pada persamaan regresi maka data penelitian tidak dapat dilakukan pooling,

oo
m 3

ugrrélamkan harus dilakukan penelitian cross sectional. Sebaliknya, jika tidak terdapat

= 3 =

%%bf&idaan intercept, slope, atau keduanya pada persamaan regresi maka data penelitian dapat
éd%\%kan pooling. Untuk mengujinya penulis menggunaka teknik dummy variabel dengan
%%gém §PSS 20.

2%3% l%l Asum3| Klasik

%g E? Pengupan regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model pada penelitian ini

vrmemenuhl syarat-syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus

ipenuhi adalah data tersebut harus terdistribusi secara normal, tidak mengandung

edugt Ul

malltas multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Untuk itu sebelum

nuad:'uemaued
o8

eou

Iakukan pengujian regresi linier berganda perlu lebih dahulu pengujian asumsi klasik

n

g terd|r| dari:

o Uji NI rmalitas
Sebelum data dianalisa, data akan diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji

malitas. Uji normalitas bertujuan untuk memperoleh data yang terdistribusi normal.

EJOd% ueunsnAugg ‘yeru! E/QEX ue
:J1o@uns ueyingaAuaw uep u%mu

Iat uji, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak adalah dengan
menggumakan pengujian statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan melihat
tingkat signifikansinya. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang
diperolehy (p value) untuk variabel yang dianalisis lebih besar dari nilai signifikansi yan

ditetapkan (o) sebesar 5%. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil
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S
bugpun

dari nilai signifikansi yang ditetapkan sebelumnya (o =5%), berarti data tidak berdistribusi

normal.

:b2Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

korelasi antar variabel independen. Jika terdapat korelasi antara variabel

&tow bueue

$H

n

e ndénnya maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal

adin

na@dio

lah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama

B

nE)I (Ghozali, 2012:65). Gejala multikolineritas dapat dideteksi dengan melihat

19s ®eje uglbeq
uepug 1bunu

tolefance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance digunakan untuk

o urgh
-by

n kuz variabilitas independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel

-epend;én lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

I @n) e

iabel ihdependen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam

@ued eyl

edu 1u

uenl

—model regresi, penelitian ini menganalisis nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka

ua
eou

?m;adel regresi dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Apabila nilai VIF 10, maka

adi mudtikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Jji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi

erjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

ika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

eJodp} ueunsnAu

homoskedastisitas. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
berbedag@maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak
terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji Glejser. Uji

ini dilakakan untuk melihat apakah terdapat data yang menyimpang terlalu jauh. Pengujian

ini meregiesikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Nilai residual yang
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diperoleh merupakan selisih antara nilai aktual variabel dependen dengan nilai estimasi

variabel (dependen yang diperoleh dari hasil regresi. Ada tidaknya heteroskedastisitas

—

|SEhat darl nilai signifikansi yang diperoleh masing-masing variabel independen. Jika

@QJeJe

iabel mdependen memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang

t&pkan (), yaitu sebesar 5% terhadap nilai residu yang diperlakukan sebagai variabel

den, maka variabel independen tersebut menunjukkan adanya gejala

%Jauj
31d1)

fbeqd din
D

naunia

e skedast|3|tas Sebaliknya, apabila nilai signifikansi variabel independen lebih besar

§|6u

=5 % terhadap nilai residu, maka varabel independen tersebut homoskedastisitas.

i Autokorela3|

E)ugpum-ﬁuepu

U:ji autokorelasi adalah pengujian asumsi residual yang memiliki korelasi pada

iode ke t dengan periode sebelumnya (t-1). Tujuannya untuk mengetahui apakah di

eduﬂl Ul siny ekuey ynan)as geie u

am suatu model regresi terdapat korelasi antara variabel itu sendiri pada pengamatan

ofy

g berbeda individu dan waktu. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

geau

anjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual

eyl eA4py ue
ep &Bywn

ug

salahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali,

ad 'y

Je%uns uexngSAus
N
~J
w
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Model regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Untuk menguji ada

knyasutokorelasi dapat diuji dengan menggunakan uji durbin-watson (DW Test). Uji

odmueunsn/{u

3Durbm Wétson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalm model regresi dan tidak terdapat lag
diantara@ariabel bebas. Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut:
(1) Ho atidak ada autokorelasi
(2) Ha :'Eda autokorelasi

Kriteriagpengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
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Tabel 3.3
Tabel Kriteria Autokorelasi
- - Hipotesis nol Keputusan Jika
a Y =
1 33 (o)
é Tidak a@ autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
93 T =
1 1E|d(af)k ada autokorelasi positif No decision di<d<du
= =
G5 2
3 @dék a@ korelasi negatif Tolak 4-d<d<4
¥ 2 5
| Fidak ada korelasi negatif No deicision 4-du < d <4-dl
Tov 23 w
422 2
- Fidak ado? autokorelasi, positif atau negatif Tidak tolak du<d<4-du
15§ 3
se @
5L 3
“Keterangan:
=5 3
_%blg =ilai Durbin Watson yan dihasilkan dari pengolahan data secara statistik
e =
2@  =2batas atas
JdE  =atas bawah
- § Nilai Durbin Watson yang dihasilkan dari pengolahan data secara statistik dengan
3
= 3

el

?@nggumkan SPSS (d) akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson dengan

Em;enggu@kan nilai signifikan 5%, jumlah sampel (n sampel), serta jumlah variabel (k
(o

uad .

%labelg Dari pengamatan tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel, banyaknya

‘ue&ode yeuns

a"habelu,serta tingkat signifikansi diperoleh nilai batas atas (du). Hasil pengujian
autokor%ﬂ dapat dikatakan menerima Ho (tidak ada autokorelasi baik positif maupun

negatif) Eua nilai du < d < 4-du.

jeuwlo

4. Mooﬁ Regresi dan Pengujian Hipotesis
del regresi adalah model yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel
indepenﬁn terhadap variabel dependen. Model regresi linear berganda yang digunakan
EO
=

()

o



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

219 NV MY

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesnnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
11 eAuey ug!]nuad ‘ue!“}]auaqw’uem

untuk mengethui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel

depende@() baik secara parsial atau bersama-sama. Model regresi linear berganda dalam

—_

ap@elltlari—ml adalah:

oo

C 9 '§,'

g2 ML = o+ BIDTA + B2DTE + B3CTE + €
3 =

§<§te ngan:

Aue
dn

&

ﬁmzpumr—rﬂiuep?n 1Ibunpunig edi IEHeH

= Manajemen Laba

nju

= Konstanta
= Aktiva Pajak Tangguhan

= Beban Pajak Tangguhan

F&.souad&eﬁug&adaypx

uep uesuwhjuedouaw eduey [uEsIINg ARy UGunjasele uelbe

= Beban Pajak Kini

=
N
=

= Koefisien Regresi

= Residual = error

Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji F)

:(a!aarem MMy exj1IedrIo Ul uep s|usig InIasul) DX 1k

Uji statistik F atau Analysis of Variance (ANOVA) merupakan metode untuk

Sy

nguji hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel

S
epen&n (Ghozali, 2012:83). adapun hipotesis yang digunakan:

snAuyad 'y
%Aue

‘uedode) ue
:Je;%mns%emn
g

I.'g.lam menentukan besarnya nilai F, tingkat signifikansi (a) sebesar 5% atau 0,05

digunakaza sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesa sebagai berikut:

1) Jika Favalue < a maka Hp ditolak, yang berarti bahwa variabel independen mempunyai
pengﬁjh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

2) Jika PZvalue > o maka tidak tolak Ho, yang berarti bahwa variabel independen tidak

memEznyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

3| uepy
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b. Uji I@epatan Perkiraan (Goodness of Test atau Koefisien Determinasi)

u
Kdefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

> O
a3l o,
e o =) . . - . -
é@del dalam menerangkan variance variable dependen. Nilai koefisien determinasi
53 - 32
%@Iah agtara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
-0 C (@) —
QL o = =)
%nﬁ@eﬁéndgp memberikan penjelasan terhadap variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
c o UY )
S5 0 2—
ir%n@ekag satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
5 -+
Q- o - . .
ggdlblﬂuhkan untuk memprediksi variance secara variabel dependen.
)

nifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

ﬁ@um
wn

ewuIFep Siusig

1M eAaey ynanyas Bpre u

statistik t mengukur seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel

ependgn terhadap variabel dependen secara individual. Pengujian hipotesis ini

gj-edu

A
kukar§_.dengan cara menganalisis t hitung atau tingkat signifikansi (Ghozali, 2012,

it

23 =

~p.87). Adapun rumusan hipotesis yang digunakan:
53 9

515 Aktiva Pajak Tangguhan (DTA)
g_ % FE: B1=0

3 f} 1§u B1#0

T = -

¢25 Bebah Pajak Tangguhan (DTE)
32 w

5o He: B2=0

e =

1 po £ 0
<)

3. Bebar Pajak Kini (CTE)
=
B e

B3#0

319 uepy Ximy e



o ditolak, yang berarti bahwa variabel indpenden mempunyai

h secara individual terhadap variabel dependen.

PZvalue > o maka tidak tolak Ho, yang berarti bahwa variabel independen tidak

gamh secara individual terhadap variabel dependen.

G (

mgmpﬁnyai pengaru

stitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

'CS

Dalam menentukan besarnya nilai t, tingkat signifikansi (a) sebesar 5% atau 0,05
Jika Pwalue < o maka H

a
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
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tanpa izin IBIKKG.

dlgunak@mtuk menentukan batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesa sebagai



